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Abstract: Determination of the cost of goods manufactured can be the basis for determining the 
selling price. Companies usually lack detail in identifying factory overhead costs, which will result in 
companies not knowing for sure the profit it receives. This research was conducted at business 
convection Mowin Concept. They aren’t included all elements of factory overhead costs so that the cost 
of goods manufactured isn’t correct. The purpose of this research is to determine the calculation of the 
cost of goods manufactured using the job order costing method in a case study of ordering 300 sets of 
prison uniforms. The result of this study that calculating the cost of goods manufactured according to 
the company is Rp47.007/unit, so the selling price is Rp65.000. Meanwhile, the calculation uses 
the job order costing method is Rp51.319/unit, so the selling price is Rp70.900. There was a 
9.17% increase in the cost of goods manufactured and a 9.07% increase in the selling price. Therefore, 
the company should calculate all elements of factory overhead costs and use the job order costing method 
with the job order cost sheet. 

Keywords: Cost Of Goods Manufactured, Factory Overhead Cost, Job Order Costing, Job Order 
Cost Sheet 
 

1. Pendahuluan 

Padacera globalisasi,apertumbuhanaekonomi semakincpesat. Suatu perusahan dalam 
menjalankan usahanya memiliki_tujuan_untuk_memperoleh_laba_yang_optimal._Untuk dapat 
memperoleh_laba optiimal cara yang dapat ditempuh yaitu menaikan haarga jual ataupun menekan 
biaaya produksi_serendah_mungkin, tetapi tetap_menjaga_kualitas_yang_dihasilkan. Namun, hal 
tersebut dapat menyebabkan konsumen beralih ke perusahaan pesaiing yang memiiliki harga jual 
lebiih rendah dengan kualiitas produk yang sama.  

UsahaaKecilaadalah usahaaekonomi produktifayangaberdiriasendiri, yangabukan merupakan 
anak perusahaan/cabangaperusahaan yang memenuhiakriteriaaUsahaaKecil sesuai dimaksud dalam 
UU No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM. UMKM diaberbagaiaNegaraamerupakanasalahasatu 
pengerak perekonomianarakyat yangatangguh. Permasalah yang umum muncul pada suatu usaha 
kecilaadalahalaporanatentangabiaya yang dikeluarkanaselamaaprosesaproduksi belum dihitung 
dengan tepat. Para pelaku usaha biasanya kurang rinci dalam mengidentifikasi biaya produksi dan 
tidak menerapkan metode perhitungan HPP yang sesuai. Akibatnya perhitungan HPP menjadi 
tidakatepatadanatidakamengetahuiadenganapastiakeuntungan/kerugian yangadiperolehnya. 
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Mowin Concept adalah suatu usaha kecil bergerak dalam bidang konveksi. Mowin Concept 
menerima beragam pesanan pakaian dengan harga yang bervariasi tergantung dari spesifikasi 
pesanan pemesan. Mowin Concept memproduksi suatu produk jika terdapat pesanan pelanggan, 
dengan demikian metode yang penulis ambil untuk menghitungahargaapokokaproduksiaini adalah 
metode JobaOrderaCosting. Mowin Concept belum melakukan perhitungan harga pokok produksi 
secara benar, karena belum membebankan seluruh elemen biaya overhead pabrik dengan tepat. 
Perusahaan hanya membebankan biayaabahanapenolong dan biayaatenagaakerjaatidakalangsung, 
namun perhitungan biayaatenagaakerjaatidakalangsunganyaapun masih kurang tepat. Sedangkan 
biayaasewaabangunan, biayaaperlengkapan, biayaapenyusutan, biayaatelepon/wifi, biayaalistrik, 
serta biayaakonsumsi, tidak dialokasikan padacperhitungan biayacoverheadcpabrik yang 
dibebankancke perhitungancharga pokokcproduksi. Hal ini berpengaruh pada penentuancharga 
jual produk yang tepat serta informasi labaayangadiperoleh, dengan menggunakan metode 
perhitungan jobaorderacosting yang dilakukan penulis diharapkan akan membantu dalam perhitungan 
harga pokok produksi pada Mowin Concept. 

Berdasarkan uraianadiatas penulisatertarik untuk menelitiadan membahasalebih lanjut dalam 
sebuah Tugas Akhir denganajudul: “PerhitunganaHarga PokokaProduksiaMenggunakan Metode 
JobaOrderaCosting (StudiaKasus PadaaUsaha Konveksi “Mowin Concept”)”. 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Pengertian Biaya 

Menurut Dunia dkk. (2020:18)[3], “biaya (cost) merupakan nilai pengorbanan yang dilakukan 
dalam rangka memperoleh barang atau jasa yang berguna di masa yang akan datang, atau masa 
manfaatnya lebih dari satu periode akuntansi tahunan.” 

2.1.1. Klasifikasi Biaya 

Konsepcklasifikasi biayacadalah penggunaancbiaya yangcberbeda untukctujuancyang 
berbeda (different cost for different purposes). Mulyadi (2015:13)[5] mengatakan“biaya dapat digolongkan 
menurut: objek pengeluaran, fungsi pokok dalam perusahan, hubungan biaya dengan sesuatu yang 
dibiayai, perilakunya dalam hubungan dengan perubahan volume aktivitas, dan atas dasar jangka 
waktu manfaatnya.” 

2.2. Pengertian Harga Pokok Produksi 

MenurutcDewi dancKristantoc(2013:13)[2], hargacpokokcproduksi adalahcbiayacbarang yang 
dibelicuntukcdiproses sampaicselesai, baikcsebelumcmaupun selama periodecakuntansicberjalan.” 

2.2.1. Komponen HargacPokokcProduksi 

Dalamcmenentukanchargacpokokcproduksi terdapat beberapa komponen yang membentuk 
hargaapokokaproduksi, yaitu sebagai berikut: 

1. BiayaaBahanaBakuaLangsung (DirectaMaterialaCost) 
Menurut Dunia dkk. (2020:20)[3] mengatakancbiaya bahan baku langsung merupakan biaya 

perolehan dari seluruh bahan baku langsung yang menjadi bagian utama dari sebuah barang jadi, 
dapat ditelusuri secara mudah dan ekonomis ke objek biaya.” 

2. Biaya TenagaaKerjaaLangsung (DirectaLaboraCost) 
Menurut Dewi dan Kristanto (2013:13)[2],cbiayactenagackerja langsungcadalahcbiaya yang 

dibayarkanckepada tenagackerja langsung (karyawan)cyang terlibat secaraclangsung dalamcproses 
pengolahancbahancbaku menjadi barangcjadi.” 

3. Biaya OverheadaPabrik 
Menurut Mulyadi (2015:194)[5]“dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, biaya 

overhead pabrik  adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.” 
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2.2.2. Manfaat Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Terdapat manfaat informasi hargaapokokaproduksi perapesanan bagi pihakamanajemen 
menurut Mulyadi (2015:39)[5], yaitu: 

1. Menentukanaharga jual yangaakan dibebankanckepadacpemesan 

2. Mempertimbangkanapenerimaanaatau penolakancpesanan 

3. Memantaucrealisasiabiayacproduksi setiapapesanan 

4. Menghitungclaba/rugiabruto tiapcpesanan 

5. Menentukancharga pokokapersediaan produkajadi dan dalam prosescyangcdisajikan di neraca 

2.2.3. Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 

Metode pengumpulan harga pokok produksi menurut Mulyadi (2015:17)[5] dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu Metode Harga Pokok Proses (Process Cost Method) dan Metode Harga Pokok 
Pesanan (Job Order Cost Method). Pada penelitian ini penulis menggunakan metode job order costing 
dalam perhitungan harga pokok produksinya. 

Karakteristik jobcorderccosting menurut Dewi dan Kristanto (2013:79)[2] adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatanaproduksi dilakukan atas dasarapesanan, bentuk produkatergantung padaaspesifikasi 
pesanan. Prosesaproduksinyaaterputus-putus,ctergantung adactidaknya pesanancyangcditerima.  

2. Biayaaproduksiadikumpulkan untukcsetiapapesanan sehingga perhitunganctotal biayaaproduksi 
dihitungcpadacsaat pesananaselesai.  

3. Pengumpulan biaya produksi dilakukan dengan membuatakartuahargaapokokapesanan 
(jobaorder costasheet) yang berfungsi sebagai bukuapembantuabiaya. 

4. Penentuanahargaapokok per unitaprodukadilakukan setelah produkapesanan yang 
bersangkutan selesaiadikerjakan dengan cara membagi hargaapokokaproduk pesanan dengan 
jumlahaunitaproduk yang dihasilkan dalam pesananayang bersangkutan. 

Mulyadi (2015:44)[5] mengatakan bahwa“kartu harga pokok pesanan berfungsi sebagai 
rekening pembantu, yang digunakan untuk mengumpulkan dan mencatat secara rinci biaya 
produksi tiap pesanan produk yang bersangkutan.” 

2.2.4. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi 

MenurutcMulyadic(2015:17)[5],“metodecpenentuan hargacpokokcproduksi adalahccara 
memperhitungkan unsur-unsur biiaya kedalam hargacpokokcproduksi,cyang terdapatc2ccara yaitu:  

1. Metodecfullccosting, yaituc“memperhitungkan seluruh biaya yang digunakan untuk memproduksi 
barang tersebut dalam harga pokok, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik.” 

2. Metode variable costing, yaitu “hanya memperhitungkan seluruh biaya produksi yang berperilaku 
variabel saja ke dalam harga pokok produksi.” 

2.3. Penelitian Terdahulu 

Anggelika dkk. (2018) dengan judul Penerapan Sistem Job Order Costing Dalarn Penentuan 
Harga Jual Produk Pada CV. Satu Satu Media Utama rnenyatakan_bahwa_perusahaan_telah 
melakukan_pengumpulan_biaya_produk, namunatidakamenghitungahargaapokok produksi sesuai 
denganapesanan atauadihitung langsung padaasaatapesananamasuk. Dalamaperhitunganabiaya 
overheadajuga perusahaanatidak memasukkanabiayaapemasaran dan biayaapenyusutanamesin, serta 
belum memasukkanakartuahargaapesanan sebagai kartuatambahanadalam penentuanahargaajual 
produk.a 

Dini C.W. (2017) dengan judul Penggunaan Metode Job Order Costing Dalam Menentukan 
Harga Pokok Produksi Untuk Meningkatkan Harga Jual Pada Perusahaan Mebel (Studi Kasus Pada 
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CV. Surya Gemilang Jaya Semarang), dalamapenelitianainiaditemukanabuktiabahwahargaapokok 
pesananamenurutaperusahaanasebesaraRp7.796.600, sedangkanamenurutametodeajobaorderacosting 
sebesaraRp7.036.000. Berdasarkan hasilaanalisis, adanya perbedaan perhitunganahargaapokok 
produksiainiadisebabkan karena perusahaanatidak mengenaliasecara rinciaelemen-elemenaharga 
pokokaproduksi, sehinggaaperusahaan rnenghitungnya rnenjadi terlaluabesar. 

3. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptifakuantitatif. “Penelitian deskriptif 
kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan memperoleh deskripsi dan menjelaskan suatu 
fenomena yang sedang menjadi perhatian dalam kegiatan penelitian tersebut apa adanya, dengan 
data yang digunakan berupa angka-angka”(Juliandi_dkk.,a2014:48)[4]. Penelitian ini dilakukan untuk 
menghitung harga pokok produksi menggunakan metode job order costing atas studi kasus pesanan 
300asetelaseragamaLapas yang dipesan pada bulan Junia2020. 

3.1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataakuantitatif, yaitu data biaya 
produksi seragamaLapas pada MowinaConcept. Sumber data yang digunakan penulis dalam 
pengumpulan data adalah data primer dan data sekunder. “Data primer adalah data mentah yang 
diambil oleh peneliti sendiri dari sumber utama, dan data sekunder adalah data yang tersedia untuk 
dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitiannya”(Juliandi_dkk.,a2014:65)[4]. Data primer 
diperoleh dari wawancaraapenulis denganapemilik MowinaConcept dan data sekunder diperoleh 
dariaperusahaan yaitu berupa buktiatransaksi, dataabiayaaproduksi, dan lainnya. 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

“Teknik pengumpulan data penelitian merupakan cara untuk mengumpulkan data-data yang 
relevan bagi penelitian”(Juliandiadkk.,a2014:65)[4]. Teknik pengumpulan data penelitian ini 
dilakukan dengan cara wawancara dan studi dokumentasi. Penulis melakukan wawancara dengan 
pemilikaMowinaConcept. Dan penulis melakukan studi dokumentasi terkait informasi mengenai 
sejarahaperusahaan, data biayaaproduksi meliputi biayaabahanabaku, biayaatenagaakerjaalangsung, 
dan biayaaoverheadapabrik, dan informasiaperhitunganahargaapokokaproduksi. 

3.3. Teknik Analisis Data 

Metode penulisan dalam peneltian ini adalah metode deskriptif. Alat analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode job 
order costing. Pengerjaan laporan ini menggunakan beberapa perhitungan untuk menunjang 
penelitian yang dilakukan oleh penulis, diantaranya adalah: 

1. Perhitungan BiayacProduksi 
Langkah pertama yaitu mengidentifikasi biaya-biayacproduksi. Lalu menghitung biayacbahan 
baku,cbiaya tenagackerjaclangsung, dan biayacoverheadcpabrik yang dialokasikan ke pesanan. 
Pada perhitungancbiaya overheadcpabrik,cpenulis menghitung dengan cara berikut: 

 

Gambar 1. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik 

Dalamcperhitungan biayacoverhead pabrikcdiperlukan penghitunganctarif, rumus yaitu: 

Tarif Biaya Overhead Pabrik =
Estimasi Overhead Pabrik

Dasar Alokasi
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Sedangkancpadacperhitungan biaya_depresiasi, untuk penetapancmasacmanfaat danctarif 
penyusutancaktivactetap penulis mengacu pada ketentuan Undang-Undang Perpajakan No. 36 
Tahun 2008. Serta, ketentuan_pengelompokan_penyusutan_harta mengacu pada Peraturan 
Menteri Keuangan No.96/PMK.03/2009. Dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 

Biaya Penyusutan = 
(Harga perolehan - Nilai Sisa)

Umur Ekonomis
 

 

2. PerhitungancHargacPokokcProduksi 
Selanjutnya adalah melakukancperhitungan hargacpokokcproduksi, dengan perhtungan berikut: 

 
Gambar 2. Perhitungan Harga Pokok Produksi 

3.4. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sebuah konveksi Mowin Concept yang bertempat di jalan Babakan 
Loa No.59, Pasirkaliki, Kec. Cimahi Utara, Kota Cimahi, Jawa Barat 40514. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Gambaran Umum Perusahaan 

Mowin Concept merupakan perusahaan yang bergerak di bidang konveksi pakaian, didirikan 
oleh Bapak Taufik Ginanjar, S.Pd. tahun 2014, yang berlokasi di jalan Babakan Loa No.59, 
Pasirkaliki, Kec. Cimahi Utara, Kota Cimahi. Hingga saat ini, Mowin Concept sudah mampu 
menarik pelanggan dari berbagai daerah pulau jawa hingga luar pulau jawa, diantaranya berasal dari 
Tanggerang, Bogor, Pangkal Pinang, dan Pontianak. Pesanan yang Mowin Concept terima hingga 
saat ini diantaranya pesanan berupa jaket, t-shirt, baju olahraga, seragam sekolah & instansi, topi dan 
pakaian lainnya dengan harga yang bervariasi tergantung dari spesifikasi pesanan pelanggan. 

4.2. Perhitungan HargaaPokokaProduksi Menggunakan MetodeaPerusahaan 

Mowin Concept belum rnenggunakan metode apapun dalam perhitungan hargaapokok 
produksi. Perusahaan rnelakukan perhitunganchargacpokokcproduksi dengan menjumlahkanctotal 
biayacyang dibutuhkan dalarn pengerjaan sebuah pesanan, yaitu biaya bahan baku langsung, biaya 
tenaga kerja langsung, serta biayacoverheadcpabrik seperti biayacbahan penolong dan biayactenaga 
kerjacpenolong atau biasa disebutcdalam akuntansi sebagai biayactenaga kerjactidakclangsung. 
Studickasus yangcdigunakan dalamcpenelitiancini adalahc300 setel seragam lapas yang dipesan 
pada bulan Juni 2020. Dari hasil wawancara, kebijakancyang dilakukancperusahaan untuk 
menghitungcharga pokokcproduksi pesanan 300 setel seragam lapas, yaitu sebagai berikut: 

1. Biaya BahanaBakuaLangsung 

Bahanabaku yang digunakan, yaitu kain katun combed 30’s untuk membuat baju dan kain 
polyester untuk membuat celana. Berikut tabel hasil perhitungan biayanya: 
 

Tabel 1. Perhitungan Biaya Bahan Baku Langsung Perusahaan 

 
Sumber: Mowin Concept (data diolah), Agustus 2020 

No. Keterangan Kebutuhan Satuan Harga (Rp) Total (Rp)

1 Kain Katun Kombet 30s 60 kg 98.000 5.880.000

2 Kain Polyester 60 kg 56.000 3.360.000

9.240.000Total
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2. Biaya TenagaaKerjaaLangsung 
Dalam pengerjaan pesanan ini tenaga kerja langsung yang memproses produk terdiri darictenaga 
kerjacbagian pemotongan, bagiancpenjahitan baju danccelana, bagiancsablon, bagian pasang 
dan lubang kancing, dan bagian penyelesaian. Berikut tabel hasil Perhitungan biayanya: 
 

Tabel 2. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung Perusahaan 

 
Sumber: Mowin Concept (data diolah), Agustus 2020 

 

3. Biaya OverheadaPabrik 

Dalam biaya overheadapabrikaperusahaan memasukan biaya bahanapenolong dan biayaatenaga 

kerjaapenolong. Terdapat seorang tenaga_kerja penolong yang terlibat, yaitu bagian 

logistik/pembelian dengan gaji per bulan sebesar Rp 1.200.000. Maka, tarifabiaya tenagaakerja 
penolongnya sebesar Rp 288.000. Berikut tabel perhitungan biayanya: 
 

Tabel 3. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik Perusahaan 

 
Sumber: Mowin Concept (data diolah), Agustus 2020 
 

Terdapat beberapa biaya overhead pabrik lain sebenarnya, diantaranya: biaya sewa bangunan, 
biaya perlengkapan, biaya penyusutan aktiva tetap dan peralatan, biaya telepon/wifi, biaya listrik, 
serta biaya makan. Namun, perusahaan tidak mengalokasikan biaya-biaya tersebut pada 
perhitungan hargacpokokcproduksi. Sehingga, biaya-biayacoverhead pabrik tersebut 
dibebankanckepada perusahaan dengan mengurangi hasil keuntungan yang didapat dari 
pesanan. Maka margin keuntungan yang ditentukan oleh perusahaan belum menjadi laba bersih 
dari perusahaan. 

Hargacpokokcproduksi percunit didapat dengancmembagictotal harga pokok produksi dengan 
totalcunit yangcdiproduksi pada pesanan tersebut. Berikutctabel perhitunganchargacpokok 
produksicperusahaan untuk pesanan 300 setel seragam lapas: 

Hargaapokokaproduksia peraunitadidapat adengana membagiatotal ahargaapokokaproduksia 
dengan totalaunita yangadiproduksi pada pesananatersebut. Berikut tabelaperhitungan 
hargaapokokaproduksi perusahaanauntuk pesanana300asetel seragamalapas: 

No. Keterangan
Jumlah 

TK

Unit yang 

diproduksi
Satuan

Tarif 

(Rp)
Total (Rp)

1 Bagian Pemotongan 2 600 buah 500 300.000

2 Bagian Penjahitan Baju 2 300 buah 4.000 1.200.000

3 Bagian Penjahitan Celana 1 300 buah 2.000 600.000

4 Bagian Sablon 1 300 buah 4.000 1.200.000

5 Bagian Pasang & Lubang Kancing 1 300 Buah 500 150.000

6 Bagian Penyelesaian 1 600 buah 500 300.000

3.750.000Total

No. Keterangan Kebutuhan  Satuan Harga (Rp) Total (Rp)

1 Benang Jahit 6 Lusin 24.000 144.000

2 Benang Obras 12 Roll 10.000 120.000

3 Karet 10 Roll 35.000 350.000

4 Plastik Kemasan 600 Lembar 350 210.000

5 Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 1 Orang 1.200.000 288.000

1.112.000Jumlah
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Tabel 4. Perhitungan Harga Pokok Produksi Perusahaan 

 
Sumber: Mowin Concept (data diolah), Agustus 2020 

Menghitung keuntungan yang diharapkan dapat dilakukancdengan rnengalikan harga pokok 
produksi percunit dengan persentase keuntungan yang telah ditentukan. Persentaseckeuntungan 
yangcditentukancperusahaan yaitu minimal sebesarc20%. Pada pesanan ini, Mowin Concept 
menetapkan harga jual sebesar Rp 65.000/setel. Sehingga, keuntungan yang akan diperoleh 
perusahaan sebesar Rp 17.993/setel dan dapat dihitung persentase keuntungan yang ditetapkan 
pada pesanan ini adalah 38,28%. 

4.3. Perhitungan HargacPokokcProduksi Menggunakan Metode JobcOrdercCosting 

Darichasil pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, Mowin Concept dapat 
diklasifikasikan sebagai perusahaancyang produksinya berdasarkancpesanan. Makacpengumpulan 
biayacproduksinya berfokus pada masing-masing pesanan dengan menggunakan metode job order 
costing. Studi kasus yang digunakancdalam penelitiancini adalahc300 setel seragam lapas yang 
dipesan pada bulan Juni 2020. Pesanan ini dapat diselesaikan dalam waktu 6 hari. Dalam sebulan, 
diestimasikan perusahaan menerima 22 pesanan. Serta, dalam sebulan diestimasikan perusahaan 
dapat memproduksi 1.200 potong pakaian berbagai jenis. 

Untuk biayacbahancbakuclangsung dan biayactenaga kerjaclangsung, total perhitungan 
menggunakan metodecjobcorderccosting sama dengan total perhitungan yang telah dilakukan oleh 
perusahaan. Sedangkancbiayacoverheadcpabrik terdapat perbedaanchasilcperhitungan, diantaranya 
sebagai berikut: 

1. BiayacTenagacKerjacTidakcLangsung (BTKTL) 
Pembebanan biayactenagackerjactidakclangsung oleh perusahaan terlalu tinggi pada tiap 
pesanannya. Menurut metode jobcorderccosting seharusnya perhitungannya sebagaicberikut: 
 

 
 

Maka, tarif tenaga kerja tidak langsung yang dibebankan ke setiap pesanan adalah sebesar 
Rp54.545/pesanan. 
 

2. Biaya Sewa Bangunan 
Perusahaan harus membayar biaya sewa bangunan setiap bulan sebesar Rp 1.500.000. Berikut 
tarif perhitungan biaya sewa: 
 

 
 

Maka, total biaya sewa bangunan yang dibebankan adalah 600 potong × Rp 1.250 = Rp 750.000. 
 

3. Biaya Perlengkapan 
Berikut tabel perhitungan biaya perlengkapan untuk pesanan ini: 
 

No. Jenis Biaya Total (Rp)

1 Biaya Bahan Baku Langsung 9.240.000

2 Biaya Tenaga Kerja Langsung 3.750.000

3 Biaya Overhead Pabrik 1.112.000

14.102.000

47.007

Total HPP 300 setel

Total HPP per unit
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Tabel 5. Perhitungan Biaya Perlengkapan Metode JOC 

 
Sumber: Mowin Concept (data diolah), Agustus 2020 

 

4. Biaya Depresiasi 
Biaya depresiasi pada penelitian ini akan dihitung berdasarkan tarif dan umur ekonomis yang 
diaturcdalam ketentuan Undang-Undang Perpajakan No. 36 Tahun 2008. Mowin Concept 
belum mempunyai harta berwujud bangunan, sehingga pada studi kasus ini tidak dilakukan 
penyusutan harta berwujud bangunan. Selanjutnya, dalam UU Perpajakan No. 36 Tahun 2008 
pasal 11 ayat (7) dikatakan bahwa ketentuan pengelompokan harta berwujud bukan bangunan 
akan diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK.03/2009. Berdasarkan pada 
peraturan tersebut maka peralatan jahit yang digunakan pada penelitian ini terrnasuk dalarn harta 
berwujudcbukancbangunan kelompokc1 kategori semua jeniis usaha dengan umur ekonomis 4 
tahun, dan mesin-mesin yang digunakan termasukcdalam hartacberwujudcbukancbangunan 
kelompokc2 kategori semua jenis usaha dengan dengan umur ekonomis 8 tahun. Metode yang 
digunakancdalam menghitung biaya depresiasi pada penelitiancini adalahcmetode garisclurus. 
Berikut tabel perhitungan biaya depresiasi aktiva tetap dan peralatan: 
 

Tabel 6. Perhitungan Biaya Depresiasi Metode JOC 

 
Sumber: Mowin Concept (data diolah), Agustus 2020 
 

Sehingga perhitungan tarif biaya depresiasi sebagai berikut: 
 

 
 

 

No. Keterangan Kebutuhan  Satuan Harga (Rp) Total (Rp)

1 Kapur Jahit 1 Pack 12.000 12.000

2 Kertas Pola 48 Lembar 6.000 288.000

3 Jarum Jahit 20 Pack 35.000 700.000

1.000.000

83.333

3.788

Total Biaya Perlengkapan/Bulan

Total Biaya Perlengkapan/Tahun

Total Biaya Perlengkapan/Pesanan

No. Keterangan Jml
Tahun 

Perolehan

Umur 

Ekonomis

Harga Perolehan 

per unit (Rp)

Penyusutan per 

tahun (Rp)

1 Mesin Jahit 3 2015 8 3.700.000 1.387.500

2 Mesin Obras 3 2015 8 4.700.000 1.762.500

3 Mesin Overdeck 1 2017 8 6.000.000 750.000

4 Mesin Rantai 1 2018 8 5.000.000 625.000

5 Mesin Steam/Setrika Uap 1 2015 8 1.700.000 212.500

6 Mesin Potong Bis 1 2017 8 3.200.000 400.000

7 Mesin Potong Kain (Besar) 1 2017 8 2.000.000 250.000

8 Gunting Besar 1 2017 4 60.000 15.000

9 Gunting Kecil 1 2015 4 60.000 0

10 Penggaris Besi 1 2017 4 40.000 10.000

11 Meteran 3 2015 4 5.000 0

5.412.500

451.042Total Penyusutan Per Bulan

Total Penyusutan Per Tahun
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Maka, total biaya depresiasi yang dibebankan pada pesanan ini adalah 600 potong × 
Rp375,86/potong = Rp 225.521. 
 

5. Biaya Telepon 
Total biaya telepon per bulannya adalah Rp 280.000. Berikut perhitungan tarif biaya telepon: 
 

 
 

Maka, total biaya telepon yang dibebankan ke pesanan ini adalah sebesar Rp 12.727. 
 

6. Biaya Listrik 
Biaya listrik rata-rata per bulan adalah Rp 350.000. Berikut perhitungan tarif biaya listrik: 
 

 
 

Maka, total biaya listrik yang dibebankan adalah 600 potong × Rp 291,67 = Rp 175.000. 
 

7. Biaya Konsumsi 
Dalam proses pengerjaan pesanan, perusahaan memberikan konsumsi berupa makan siang 
kepada pekerja bagian produksi. Biaya untuk konsumsi pekerja adalah sebesar Rp 
10.000/pekerja untuk 6 orang pekerja, dan dalam pesanan ini pengerjaannya membutuhkan 
waktu 6 hari. Sehingga biaya konsumsi yang dikeluarkan perusahaan untuk pesanan 300 setel 
seragam lapas adalah 6 orang × Rp 10.000 × 6 hari = Rp 360.000. 

Berdasarkan perhitungancbiaya overheadcpabrik menggunakan metodecjobcorderccosting, 
terdapat perbedaan perhitungan dengan metode perusahaan untuk membuat pesanan 300 setel 
seragam lapas. Berikut perbandingan biaya overhead pabrik menurut metode perusahaan dan Job 
Order Costing: 

Tabel 7. Perbandingan Total Biaya Overhead Pabrik Perusahaan & JOC 

 
Sumber: Mowin Concept (data diolah), Agustus 2020 
 

Setelah menghitung seluruh biaya produksi berupa biaya bahan baku langsung, biaya tenaga 
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, maka selanjutnya dapat ditentukan harga pokok 
produksinya. Berikut tabel perhitungan harga pokok produksi metode Job Order Costing untuk 
pesanan ini: 
Setelaharnenghitung seluruh biayaaproduksi berupa biayaabahan bakualangsung, biayaatenaga kerja 
lllangsung,adan biayaaoverheadapabrik, rnaka selanjutnyaadapat ditentukanahargaapokok 

No. Jenis Biaya Metode Perusahaan (Rp)
Metode JOC 

(Rp)

1 Biaya Bahan Penolong 824.000 824.000

2 Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 288.000 54.545

3 Biaya Sewa Bangunan 0 750.000

4 Biaya Perlengkapan 0 3.788

5 Biaya Depresiasi 0 225.521

6 Biaya Telepon 0 12.727

7 Biaya Listrik 0 175.000

8 Biaya Konsumsi 0 360.000

1.112.000 2.405.581Total
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produksinyaamenghitung seluruhabiaya produksybrupa bayabahan bakullangsung, biateaga 

Tabel 8. Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode Job Order Costing 

 
Sumber: Mowin Concept (data diolah), Agustus 2020 

Setelah dilakukan perhitunganchargacpokokcproduksi dengan duacmetode, terdapat selisihcantara 
hasil perhitungan menggunakan metodecperusahaan Mowin Concept dengan metodecjobcorder 
costing.cBerikutctabel selisih hasil perhitunganchargacpokokcproduksi menurut dua metode: 

Tabel 9. Selisih Perhitungan Harga Pokok Produksi Per Unit  

 
Sumber: Mowin Concept (data diolah), Agustus 2020 
 

Dari hasilcperhitungan tersebut terdapat perbedaan hasil perhitungancharga pokokcproduksi 
per setel untuk pesanan 300 setel seragam lapas, dengan selisih sebesar Rp 4.312/setel atau 
mengalami peningkatan sebesar 9,17%. Hasil perhitungan harga pokok produksi dengan metode 
job order costing untuk pesanan 300 setel seragam lapas lebih tinggi dibandingkan dengan perhitungan 
perusahaan Mowin Concept. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan komponen biaya yang 
digunakan sebagai dasar dalam rnenghitung hargacpokokcproduksi, dimanacperusahaan belum 
membebankancseluruh elemen biayacoverhead pabrik dengan tepat. Pada studi kasus dalam 
penelitian ini, perusahaan hanya membebankan biayacbahancpenolong dan biayactenagackerja 
tidakclangsung, namun perhitungan biayactenagackerjactidakclangsung nya pun masih kurang tepat 
karena terlalu tinggi biaya yang dibebankan ke setiap pesanan. Sedangkan biaya sewa bangunan, 
biaya perlengkapan, biaya penyusutan aktiva tetap dan peralatan, biaya telepon/wifi, biaya listrik, 
serta biaya makan, tidak dialokasikan pada perhitungancbiayacoverheadcpabrik yangcdibebankan 
ke perhitungan hargacpokokcproduksi 

Berdasarkan harga pokok produski metode job order costing dengan persentase keuntungan 
yang diharapkan sebesar 38,28%, maka dapat dihitung harga jual pesanan per setel sebesar Rp 
70.900. Harga jual menurut perhitungan berdasarkan harga pokok pesanan lebih tinggi sebesar 
Rp5.900/setel atau mengalami peningkatan sebesar 9,07% dari harga jual yang telah ditetapkan 
perusahaan Mowin Concept. Harga jual tersebut masih dapat diperhitungkan kembali untuk dapat 
bersaing di pasar, jika saja perusahaan menetapkan persentase keuntungan lebih rendah, yaitu 
sekitar 20% hingga 30%. Dari hasil total harga pokok produksi dikurangi total harga jual pesanan 
maka laba atas pesanan 300 setel seragam lapas yang didapat sebesar Rp 5.874.419. 
Berikut kartu harga pokok pesanan untuk pesanan 300 setel seragam lapas Mowin Concept: 
 

No. Jenis Biaya Total (Rp)

1 Biaya Bahan Baku Langsung 9.240.000

2 Biaya Tenaga Kerja Langsung 3.750.000

3 Biaya Overhead Pabrik 2.405.581

15.395.581

51.319

Total HPP (Rp)

Total HPP per unit (Rp)

Metode Perhitungan Total HPP/Unit (Rp)

Perusahaan 47.007

Job Order Costing 51.319

Selisih HPP (Rp) 4.312
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Gambar 3. Kartu Harga Pokok Pesanan 

5. Penutup 

Berdasarkanchasilcanalisis dancpembahasan mengenai perhitunganchargacpokokcproduksi 
rnenggunakan metode jobcorderccosting dengan studickasus pesanan 300 setel seragam_lapas pada 
usaha_konveksi Mowin Concept, maka dapat ditarik kesirnpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasilcperhitungan, hargacpokokcproduksicyang dilakukancoleh Mowin Concept 
untuk pesanan ini sebesar Rp47.007/setel, dengan hargaajual yang ditetapkan sebesar 
Rp65.000/setel. Dalam hal ini, perusahaanasudah melakukan perhitunganahargaapokok 
produksianamun masih belum membebankan seluruh elemenabiayaaoverheadapabrik. 
Perusahaan hanya membebankan biayaabahanapenolong dan biayaatenaga kerjaatidak langsung, 
tapi perhitungannya pun masih kurang tepat. Sedangkan biayaaoverheadapabrik lainnya, tidak 
dialokasikan padaaperhitungan biayaaoverheadapabrik yang dibebankan ke perhitunganaharga 
pokokaproduksi. 

2. Berdasarkanchasilcperhitungan, hargacpokokcproduksi menggunakan metode job_order_costing 
adalah sebesar Rp 51.319/setel. Dengan persentaseakeuntungan yang diharapkan sebesar 
38,28%, maka hargaajualapesanan ini sebesar Rp70.900/setel.  

3. Hasilcperhitungan hargacpokokcproduksi dengan metode jobcorderccosting lebih besarcdari 
perhiitungan rnetodeaperusahaan, dengan peningkatan 9,17% yaitu sebesar Rp 4.312/setel. 
Serta, terdapat peningkatan 9,07% pada hargaajual yaitu sebesar Rp 5.900/setel. Perbedaan ini 
terjadi karena perusahaanabelum membebankan keseluruhan biayaaoverheadapabrik yang 
seharusnya dibebankan pada perhitungan hargaapokokaproduksi tiap pesanan. Perbedaan 
perhitungan hargaapokokaproduksi pada dua metode tersebut dapat berpengaruh terhadap 

Nama Pemesanan : S-LP-1084

Jenis Produk : Seragam Lapas : 12/06/2020

Spesifikasi : Sablon tulisan "WBP" : 12/06/2020

Kuantitas : 300 setel : 21/06/2020

: 17/06/2020

Keterangan Q Total (Rp) Keterangan Jml. Total (Rp) Keterangan Total (Rp)

Kain Katun 60 kg 5.880.000 Bag. Pemotongan 2 300.000 Biaya Bahan Penolong 824.000

Kain Polyester 60 kg 3.360.000 Bag. Penjahitan Baju 2 1.200.000
Biaya Tenaga Kerja 

Tidak Langsung
54.545

Bag. Penjahitan 

Celana
1 600.000

Biaya Pabrikasi 

Lainnya
1.527.036

Bag. Sablon 1 1.200.000

Bag. Lubang & 

Pasang Kancing
1 150.000

Bag.Penyelesaian 1 300.000

9.240.000 3.750.000 Total 2.405.581

Biaya Produksi:

Bahan Baku Langsung Rp9.240.000

Tenaga Kerja Langsung Rp3.750.000

Overhead Pabrik Rp2.405.581

Rp15.395.581

HPP per unit   :

% Keuntungan : 38,28%

Harga jual Rp21.270.000

Rp5.874.419

Total

Laba

Total HPP

Total

BAHAN BAKU LANGSUNG

Rp51.319

KARTU HARGA POKOK PESANAN

No. Pekerjaan

Tanggal Dipesan

Tanggal Dimulai

Tgl. Permintaan Selesai

Tanggal Selesai

: Shila

TENAGA KERJA LANGSUNG
OVERHEAD PABRIK YANG 

DIBEBANKAN
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penentuan hargaajual setiap pesanan dan perhitunganalaba yang akan diperoleh atasapesanan 
tersebut. 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dibahas, penulis menyarankan sebaiknya perusahaan 
Mowin Concept menerapkan perhitungan hargaapokokaproduksi metode jobaorderacosting dengan 
dibantu pencatatannya menggunakan kartuaharga_pokok_pesanan agar lebih tepat dalam 
mengklasifikasikan biaya-biaya_produksi terutama biaya_overhead_pabrik yang sering diabaikan 
oleh_perusahaan.  
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